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Mata uang majors kembali menguat setelah akhir minggu lalu terjadi selloff dikarenakan data PMI yang
mengecewakan dari Uni Eropa. Indeks Dollar ICE turun 0.1% ke level 96.55. EUR disisi lain menguat ke
1.1313 dibandingkan penutupan hari sebelumnya di 1.1305. Mata uang safehaven JPY melemah ke level
110.05 setelah dihari sebelumnya menguat akibat penurunan imbal hasil UST 10Y. Sementara, GBP ditutup
melemah setelah ketidakpastian dalam Brexit masih berlanjut sehingga membuat GBP turun ke 1.3184 dari
1.3208 dihari penutupan sebelumnya. Rupiah diperkirakan menguat hari ini seiring dengan adanya lelang
obligasi pemerintah. Rupiah diperkirakan bergerak di range 14,150-14,200 hari ini. Kemarin Rupiah ditutup
di 14,175, melemah dibandingkan penutupan dihari sebelumnya 14,160.

Pasar Obligasi
Investor asing lebih banyak memburu instrumen obligasi negara dibandingkan saham sepanjang tahun ini
karena proyeksi potensi return obligasi negara akan lebih tinggi dibandingkan saham tahun ini.

Bl 7-Day RRR 6.00 2.57 -0.08 Berdasarkan data Bloomberg, nilai beli bersih investor asing sepanjang tahun berjalan sudah mencapai

FED RATE 250 0.00 0.20 Rp11,07 triliun hlngga Senin (25/3/2019). Klne.rja obllga.5| negara tercermin dari indeks INDOBeX-G Total

TR Return yang sepanjang tahun berjalan 2019 hingga Senin (25/3/2019) sudah tumbuh 4,25% ytd. Namun,
eb-

Obligasi negara mengalami penurunan imbal hasil sebanyak 4-6 bps dihari kemarin. Likuiditas untuk seri
pendek dan panjang relatif stabil, tetapi untuk seri 15 tahun tidak banyak likuiditas. Menjelang lelang
obligasi pemerintah dihari ini, imbal hasil seri benchmark 10 tahun kembali naik ke 7.5% sehingga

25-Mar-19 26-Mar-19  %Change ekspektasi permintaan akan tinggi seperti lelang sebelumnya.

Pasar Saham

Indonesia IDR 10yr 7.69 7.53 -2.08%
v ? Investor asing kembali melakukan aksi jual saham pada perdagangan Senin kemarin (25/3/2019) di tengah
Indonesia USD 10yr 3.89 3.88 0.26% aksi jual saham global. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), investor asing tercatat melakukan aksi
’ ’ ’ jual bersih atau net sell senilai Rp147,84 miliar. Sementara itu, pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan
US Treasury 10yr 246 2.42 1.63% (IHSG) ditutup melemah lebih dari 1% pada perdagangan hari ini, di tengah pelemahan bursa saham
’ ’ ’ global. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG berakhir melemah 1,75% atau 114,02 poin di level 6.411,25.
Seluruh sembilan sektor berakhir di zona merah, dipimpin sektor konsumer (-2,77%), aneka industri (-
2,46%), dan properti (-1,75%). Dari 629 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl), sebanyak 109
saham menguat, 315 saham melemah, dan 205 saham stagnan.
JIBOR (%) LIBOR (%)
1 Wk 6.23 2.4094
1 Mth 7.02 2.4818
3 Mth 7.23 2.6146
6 Mth 7.50 2.6791
1Yr 7.70 2.8459
25-Mar-19 26-Mar-19 % Change 25-Mar-19 26-Mar-19 % Change
22-Mar-19  25-Mar-19  %Change USD/IDR 14,195 14,195 0.00 EUR/USD 1.1320 1.1316 (0.04)
IHSG 6,525.27 641125 -1.78%  EUR/IDR 16059 16062 (0.04) UsD/IPY 110.20 11011 (0.08)
LQ 45 1,02593  1,004.03 -2.18% ‘PY/IPR 128.81 I GBP/USD 13212 13199 (0.10)
S&P 500 (US) 280071  2,79836 -0.08%  CoP/IR T 18736 (0.10) e 0.9940 vios2d N loie)
CHF/IDR 14,283 14,304 0.15
Dow Jones (US) 25,502.32  25,516.83 0.06% AUD/USD 0.7091 0.7121 0.43
Hang Seng (HK) 29,113.36  28,523.35 -2.07% AUD/IDR L B 042
NzD/USD 0.6879 0.6917 0.55
NZD/IDR 7 1 b
Shanghai Comp (CN) 3,104.15 3,043.03 -2.01% / S S 053
CAD/IDR 10,587 10,602 0.14 USD/cAD 13408 13385 (0.04)
Nikkei 225 (JP) 21,627.34  20,977.11 -3.10% ! ’ ’
DAX (DE) 11,364.17  11,346.65  -0.15%  HKD/IDR 1,809 1,808 (0.01) USD/HKD 8883 2880 001
FTSE 100 (UK) 7,207.59 7,177.58 -0.42% SGD/IDR 10,509 10,517 0.08 USD/SGD 1.3507 1.3497 (0.07)
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mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
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